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PENDAHULUAN

Kalau gaja di bagian pertana perjumpaan kita dibicars
kan berbagap kojian teoritis kriminoledis sekitar  gedula
perilake penyiwpangun di kalangan usisa muda, bhusnunya pa-
ra remaju, makae dolam sejian berikolb ini ingin d.il:t:t.t":l];jnl]---
koo kajdian empiris sekitar pengimplemncntagian teori krimi-
nologlis itu dalen geraknys dalaw sustu studit pencilitian ol
dulam konteks masyarakat kita.

Rajian enpiris demikian rasanya perlu dikemukukan dao-
lam acarsa tatap moka inl mengingat bahwa biasanya para pe-
merhali masalah perilaku penyimpangan ini hanva mampu buer-
bicara secara teoritis saja dan belum banyvak vang wmencoba
menguil teori-teori itu dalam gerak operasionalnys menghka-
J1 baik gejala vang terjadi maupun Keawpuhan suotu jenig
tcori itu dalam menjelaskan gejala di dalam konteks masya-
rakat tertentu.

Di samping itu, tidak terlalu berkelebihan apabils di
Remukakan bahwa salub satu wmetode penyusunan teori yvang! me
ngindonesia ini di samping menyusun teori atas dasar Lemu-
an-temuan yang ada di masyvarakat tanpa mengacu satupun Leo
ri dari Barat, dimungkinkan pula untuk mempergunakan salah
satu teori Barat sebagsail kerangkse acuan berfikir dan seka-
ligus mengujinya agar dapat (apubila perlu) dimodifikasi -
kan sehinggsa cocok dan trep untuk konteks masyarakat di ma
na teori itu dicoba teraphkan.

Sajian di sekitar pertimbangan pikir itulah-untuk sie—

Ianjutnya banyak mewarnai pembicaraan pada bagian inl. Hu-



II.

rapan  yang ada sewnoga welsalul sajian ini dapat diperoleh
gamnburan pelenghkap dan mungkin pembanding sekitur apuva pe
ngoperasionalisasian suatu jenis teori {(barat) tertentu da
lam konteks masyarakat Indonesia.

Apa yang diuvraikan dalam sajian ini merupukan haesil
penelitian yang dilakukan sekitar tahun 1990, di Kotamadya
Semarang tentang Perilakoe Delinkuensi Remaja dan  Faktor-
Faktor vang melatarbelakanginya. Penelitian ini dilakulan

dalam kerangha mencoba menggunakan Kerangka Teori Kontrol

yang dikemukakan oleh Travis Hirschi dalam bukunys vang

berjudul Causes of Delinquency.

TEORI KONTROL

Dewasa ini terdapat adanva tiga cara pandang yang me-
nonjol terhadap kejahatan dan delinkuensi. Cara pandang
itu yang pertama mendasarkan diri pada teori-teori Motiva-
gi (Strain Theories); kedua, teori Sub Kultur Delinkuen
(Sub Cultural Delinguent) dan ke tiga Teori Kontrol atau
Teori Kontrol Sosial. Pertanyasan dasar teori Hotivﬁsi ia
lah Mengupa sesecorang melakukan kejahatan atau berperiluaku
mnenyinpang ? Motivasi diartikan sebagai. "product of univer
sal human needs in a context of structural Inequality to
fulfill those needs. Crime itself is kind of aduptuation on
“situational strain.® Teori Sub Kultur Delinkuen berangkat
dari pertanyaan dasar yang sama, dan menurut teori ini pe-
rilaku penyimpangan timbul sebagai akibat pelaku menyesuai

kan diri dengan seperangkat ukuran perilaku yang tidak du-
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pat diterima olel kelompok masyarakal yvang lain atuu ke lom
pok pemegang kekuasaan di masyarakat di mana si pelsku itu
hidup dan berteupat tinggal. (Bahan Penataran Nasional Rri
minologi, Angkatao 1. Pancdeaan, 1987)

Tanpa mengurangi artl penting kelompok teori vany per
tama dan yang ke dua, dalam studi ini teori Kontrol Sosial
Jipilih sebagai kerangka acvan dalam pembicaraan ini. Too-
ri  kontrol berangkat dari pertanyaan dasar “Mempgupa kita
tidak melmkukannys ?° Seseorang memilih tidak melakukan pe
rilaku penyimpangan disebabkan mempunyai ikatan sosial
vang kuat dengan masyarakatnya. Teori kontrol beranggapan .
bahwa perilaku menyimpang timbul manakala ikatan individu
dengan masyarakatnya itu lemah atau bahkan terputus.

"sipnce these theories embrace t(wo highly complex

concepts ~ the bond of the individual to socliety

~ It is not surprising that they lhave at one time

the basis of explanations of most forms of unusin-~

al behavior., It Is also pnot surprising that con -

trol theories have described the elements of the

bond to suveiety in many ways, and that they focus

ed on a variety of units as the point of control”

(Hirschi, 1969 : B)

Unsur ikatan sogial itu adalab (8) attachment; (b}
commitment: (c¢) involvement dan (d) beliefs. Mengenal pen-
jelasan tentang ke empat unsur ikatan sosial itu dupat di-
lihat kembali pada Bahan Penataran Teori Perilaku Delinku-
en 1 halaman 16-17) Secara skematis hubungan antara Ke em-
pat unsur ikatan sosiasl itu dengan gejala pevilakn delin-

kuen dapeat disajikan dalam ragaan berikut ini.




RAGAAN I
MODEL HIPOTETIS TEORY KONTROL

(Travis Hirschi)
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Model hipotetis vang disajikan dalam ragaan di atus ternya
ta dalam perkembangannya mengalami modifikasi setelah di-
uji di berbagail konsteks masyarakat tertentu (khususnva di
kalangan masyarakat Malukun di Negeri Belanda, lingkungan
masyarakat Indian di Amerika Serikat). Perkembangan tera-

khir vang berhasil dicatat disajikan dalam ragaan berikut:




RAGAAN II
TEORI KORTROL DALAH PLERKEMBANGANNYA
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(Tass, Junger, Block,l, 1888)

I1EL.

Dengan berbekal pemahaman teoritis tersebut di atas,
maka studi tentang gejala perilaku penyimpangan'di kalang-

an remaja itu dilakukan.

TEHUAN S8TUDI]

w. Tuivan Penelitiusn dun Hetodologinyn

Seperti diketahui studil yang bertujuan untuk mengeta
hai bentuk-bentuk perilaku penvimpangan dan faktor-faktor
vung melatarbelakangil dilakuokan di kalangan remaja di Kotu
nudia Semarang. Berangkat dari pemahaman teori RKontrol ter

sebut kKemudian disusun satu kerangka hipotebtis soepertil te-






lah dikemukakan terdahulu, dan dengan menilik kerangka hi-
potetis di atas tampak sudah sekaligus macam dan.jenis vea-
riabel penelitian dan perlakuannya. Gejala perilaku penyim
pangan (delinkuensi) diperlakukan sebagai Variabel Terikat
sedangkan unsur-unsur ikatan sosial yang berupa attachment
dan beliefs (dalam studi ini belum semua unsur ikatan =su-
sial diperhatikan) diperlakukan sebagail Variabel DBebns,
Selanjutnya kerangha acuan (Hirschi) tersebut diopera
sionalkan dalém bentuk instrumen penelitisn, dan untuk se-
lanjutnya dijadikan sarana pengumpulan data. Data dikumpul
kan melalui wawancara dengan sejumlah responden penelitian
(murid-murid SLTA) di lokassi penelitisn (Kodia Semarang).
Seluruh responden berjumlah 150 dan penentuannys dilakukan
dengan cara purposive sampling. Data dikumpulkan berdasar-
kan atas pengakuan mereka dalam perilaku kesehari-harian
nya. Data yang telah terkumpul untuk se;anjutnyu diunuli-
sis dengan menggunakan analisis uji hipotesa KkKorclasional

Chi Kuadrat dengan derajad kehan dalan 95X,

L. Temuan Penelitian

Kotamadia Semarang secarsa fisik dan kultural merupu-
kan wilayah pertemuan kultur pesisiran dan kultur pedalam-
an. Di samping itu pertumbuhan kota dengan wilayah pemekar
annya pada satu sisi masih mencerminkan kehidupan sogio-
kultural "rural’ dan pada siginya yang lain menampilkan ke
pesatan perkembangan kehidupan sosio-kultural "urban”. Kon

digi  kehidupan kultural demikian sudah barang tenbtu  akan






mewsrnal pula perilaku wavganya, terutawa tentunya para rc
mujanya.

Henurul catatan Kepolisian Daerah Jaws Tengah  geinla
vang menvanghkut kelompok usia muda yang diistilahkan  “fa-
mardn” {(remaja, mahasisws, Pemuda dan Pelajar) untuk wila-
vah Polda Jaws Tengah terceatat periode tahun 198851989 ter
jadi sejumlah 2.997 kasus yang menyangkut ramarmia, dan Ler
sebar  dalam bentuk-bentuk perilaku-perilakuy benyimpungan
antara lain (a) Pelanggaran Lalulintas (88%); () Pencuri-
an  (1,20%); (c) Perkossan (0,24%4) dan Penganluyuaan  serta
Pevkelahian Pelajar masing-masing (0.05%). (Polda Juteng)

Yung menjadl pertanysan delam menangpupl catuton kri-
minalitas oleh ugsia mudae inl sama sekall tidal terekoam per
buatan-perbuatan vemajo yang berupa mabuk-wabukan, penya-
Tahpivnaun narkobat.

Atas dasar 1ehurgngakurutan data vang tervhkam itulah
malta sesual puln dehgan apa vang telah dikemukakan Jdi wmuba
studi tidak didasarkan atas data~data sekunder, wmelalnkan
bérupaya nengumpulkan data primer yang secara langsung ber
asal dﬁri para responden penelitian di lapangan. Peneliti-
aun  dilakukan dengan melakukan wawancars dengan  respondoen
penclitian mengenail segala pengaluman-pengalomnsnnya dalam
kesehariannya dalam berperilaku (termasuk yang berperilaku
menyimpang)., Metode studi seperti ini  lazimnys disebut
"Self Report Study”, salah satu sarana untuk mengurangi ke

lemahan statistik kriminal dalam studi tentang kejahaton,






Hasil pengumpulan data melalul "self report study” d)
kalangan siswa-siswa SLTA ini secara berurubtan dapal digua-
Jikan berikut ini. Dari sejumiab responden (15(0)  tevnyats
mengaku pernal melakukan perilaku-perilaku  penyimpangan,

seperti bolos sekolah, main gaple (baik dengan taruhan wou

pun tanpa taruhan), mabuk-mabukan, mengompas teman, borke-

lahi, kluyuran wmalam. Dari jenis-jenis perbuatan responden
penelitian itu selanjnt diséderhunuknn dan diklagifikaai-
kan  menjadi dua kelompok besar yaitu (a) Perbuatan  Yang
Henjurus pada Tindak Kriminal (Tind. Krim) dan (b} Perbuat-
an Kenaﬁalan Biasa (Kenakalan). Hasil cross tabulation an-
tara variabel-variabelnya dapat disajikan dalum tabel-tia-

bil berikut.

TABEL 1
DISTRIBUSL FREKUENSI
PERLLAKU PENYIMPANGAN DI KALANGAN RESPONDEN
PENELITIAN
(N = 150)

v rek At S R e st T m e e o A1 e Mn ah in w1 B e AL e A et e e Al i e fm g Ay Pf rw Ses W A MR S S P See mry Mo e W s o= Ak e £3 ey e
. et o S nmt 4 e weTiAd ame o s Sk S T AL e e e dew e e AR g E me T S Ay e WA S e e B M S ML b et SR b G e SR Ree R L nes e i

No Kategorisusi’ n }
____________________________________________________________________ | TR
U1. ZKeoakalan 12 48 .00
2. YTind. Kriminal 8 52.0U0

T ot a |l 150 160,00

Sumber : Dauta Primer diolah






"Dari tabel di atas tampak bahwa ternyata proporsi  an

tara yang NHakal dan yang menjurus ke tindak kriminal cukup

berimbang.

Kemudian dalam rangka memahaml gejala vang berupa va-
riabel vang ditampalkkan, berupa (a) tingkat keterikatunnva
(attaclhment) dengan orang tua gan teman sebaya serta (b)
tinghkat keyakinannysa pada norma hukum dan norma agama (be-

liefs), dapat disajikan dalam tabe) berikut.

TABEL II
DISTRIBUSI FREKUERSI
KETERIKATAN DENGAN ORTU, TEMAN SEBAYA DAN
KEYAKINANNYA PADA NORMA HUKUM DAN AGAMA

(R = 150)
ORTU TB K AGAMA
NO. Kategorisasi e e e it e e e
n % n £ n A on %
uL. Kuat 62 41 106 70 GO 140 51 34
uz Lemah 88 58 44 30 90 60 90 66
Total 150 100 150 100 150 100 150 100

At i e A e e L e A B iy ke e e S M Al S o Ty S e Ama et A ey i Pl e g T S (AL b Wy SRS oy i e ap T bty e mem e .

Sumber @ Datn Primer diolah

Dari sajian analisis pendabuluan setiap variabel yuny
smenjadi tujusn penelitian, tampalt bahwa gejala yang terja-
di di kalangan responden penelitian menunjukkan variasi,

Di  kalangan responden penelitian, proporsi mercka

vang kuat ikatannya dengan orang tua lebih sedikit . dengan



‘mereka yang lemah ikatannya dengan orang tua. Sedangkan me
reka  yang merasua lebih terikat dengan teman sebays  lebih
tinggi bila dibandingkan dengan mereka yang lemah ikatan-
nya dengan teman sebaya.

Dalam kaitannyﬁ dengan keyakinannya pada norma  hukum
dan agama, tampaknysa memperlihatian gejala yang tidak ber-
beda dengan variabel yang pertama, yakni bahwa responden
penelitian yang tinggli tingkat keyaskinannya puada normua hu-
kum duan agama lebih rendah proporsinva bila dibandingkuan
dengan mereka yang rendah tingkat keyakinannva pada norma
hukum dan agama.

Apablila kemudian inéin dilihat Kuitan antara Yearisbel
Terikat (YY) dengan Yarisbel-variabel Bebuasnya (X-1 s/d  X-
2), waka berikut ini dikemukakan tabel-tabel silang vyang
mencerninkan upaya penelusuran hubungan korelasional anta-

ra ke dua Jenis variabel tersebuot.

TABEL 11I
HUBUNGAN ANTARA PENYIHPANGAN DENGAN KETERITKATAN DENGAN OR1U

(N = 150)
T e . roaL
e o owm e

LEMAH 54 34 88
""""" ot - 12 a0

e s ve . . Ao T e TS WSE S MR RS MR e r b A mu A % ML gl SEA o e P S A S S e e ot TTE S s o Srd s FE b e D g b R T WY S A Ry re e e
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Punghithngan nilai Chi-sguare wmenunjukkan 7,46 dengan ni-
lJai Phi 0,22, ternyata'memperlihatkan gejala untuk derajad
kehandalan 95% yang besarnya 3,841, adsa hubﬁngan nyata an-
tara variabel Penyiwpangan (Y) dengon variabel bebas Kelber-

ikatan responden poada Qrang Tua (X-1).

R tABEL 111
HUBUNGAN ANTARA PENYIMPANGAN DENGAN
KETERIKATAN DENGAN TEMAN SEBAYA

(N = 150)
T e roral
e s ® i

LEHAH . 28 16 44
e w 2 o

et s amr rrs A e TR ML Tk B T iy S P bm T LA o A L AE e e e oy ity e A Gt AR ey A S S ik S M r WL b A U e Lk L e by S oo Sew e s it

Penghitungan nilai Chi-square menunjukhkan 3,36 dengan ni-
lai Phi 0,15, ternyata memperlihatkan gejala untuk derajad
Rehnndalan 95% yang besarnya 3,841, ada hubungan nyata an-
tara variabel Terikat Penyimpangan {(Y) dengan variasbel be-

bas Keterilkatan responden pada Teman Sebaya (X-2).

1))



TABEL TLE
HUBUNGAN ANTARA PENYIMPARGAN DENGAN
KEYAKINAN PADA NORMA HUKUM

(8 = 150)

T wnoan ses o,

""""" wer s oaow
LEMAN 39 51 40

"""""" wrme w2 s

Wr o e == e e S M B G e aee o M W A L e e S A AL WAL ALE gy G e e et SR e e b e am e L A P AL e Gt e B4 e e b ey M AR AEE ErE G ves ena b thd

Penghitungan nilai Chi-square menunjukkan 8,76 dengan ﬁim
lai Phi 0,21, ternyata memperlihatkan gejala untuk derajaq
kehandalan 95% vyang besarnya 3,841, ada hubungan nyata un-
tara variabel Penyimpangﬁn (Y) dengan variabel bebasg Keya~

kinan responden pada Norma Hukum (X-3).

TABEL III
HUBUNGAN ANTARA PENYIMPANGAN DENGAN
REYAKINAN PADA NOURMA AGAMA
(N = 150)

h ik ke e e e Sad S Y N S A W W e b e At Ak R e e mm SR WS A WS A AL e pes e o . i Ul W b e s SR e S e A W e ek b i im S S
L A L D L N R L N e N L L L D e o cm v e mr oo P Mim om 1 e s o o "t o A i Uk ot T T o SHM Ml Ll AL o oo o o Tvm A T3 —m e e

TIND . KRIN NAKAL FOTAL
KUAT 18 33 51
LEHAL ' 60 ag 99

e b B P Lk SLE AaS By g Sk S e Gre TR S et S T e Gt A S SR S e ey By G v e Wee e e e S T AR ek e el ik e S W A A A e A S S o e

e e i et b B A g e e W W T Al MU B T b b LS BN g o e . P ALL L B e i ke S e bt e Sam P W P B4 WS ANE R et drn ekt e e o ki



Penghitungan'nilai Chi-square menunjukkan 7,29 dengan ni-
lai Phi 0,22, ternyata memperlihatkan gejsala untuk derajad
kehandalan 85% vung besarnya 3,841, adﬁ hubungan nyatsa an-
tara variabel Penvimpangan (Y) dengoan variabel bebas Keya-

kinan responden pada Norma Agama (X-4),

c. Diskusi

Hemparhatikan hasil pengujian di ﬁtas baik analisis
pendahuluan dan analisis lsnjutan, tswpsk bahwa ada hubung
an korelasional secara signifikant antara Perilaka Penyim-
pangan dengan unsur-unsur Ikatan Sosial yang berupa KLeteri
katan dengan Orang Tua, Keterikutun pada Temunn Sebaya;
Tingkat Keyakinan pada Norma Hukum dan Norma Agama.

Rineian hubungan antara Variabel itu secura lebil

opcrasionai dapat dijelaskan sebagai berikut

a. Semskin terikat seorang anak dengan orang‘tqu, scemnkin
rendah  kecenderungan anak terlibat dalam periloku  pe-
ny lnpangai,

b. Semakin terikal gseorang anak dengpn teman schays, toeru-
tama yvang berkualitas delinkuen, semakin tinggl kecende
rungannya Lerlibat perilaku penyimpangén.

¢, Semakin tinggi tinghalt keyakinan anak pada norma hukum
dun norma sagama, semakin rendah kecenderungan anak Ler-
libat perilaku penyimpangan.

Apabila kemudian hasil penelitian tersgbut dikaitkan
denghn kerdngka téori Konﬁrol dari Travis Hirschi, mnaka be

berapa catatan dapat diungkapksn berikut ini.
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Pertama, walaupun belum seluruh indikator unsur-unsur
ikatan sosial diuji dalam penelitian ini (baru dua unsur)
kirdnya‘tidak terialu berkelebihan apabila dinyvatakan bhah-
wa kerangka teori Hirschi sedikit banyak bisa dipergunaknn
sebagal kerangka acuun berfikir atau sebagai pissu anali-
sis gejala perilaku p&nﬁimpangmn di kalangan remaja di lo-
kasi penelitian. |

Ke dua, ditinjau duri latar belakang £imbul berkem -~
bangnya teori Kontrol Hirschi yang tidak lain merupskan ke
lunjutan dari teori Disorganisasi sosial (Mashab Chicago)
yang antara lain dicirikan adanya kemerosotan fungsi norma
norma kontrol di masvarakatnya Hirschi, maka vang perliu di
pertanyakan, apakah kondisi kehidupan tats nilai.di lokasi
penelitian khususnya di kalangan anak/remaja telah mengals
mi kekaburan. Hilai-nilai vang ditanamkan dalam keluurgﬁ
sudah dianggap “Kuno” bila dibandingksan dengan nilai-nilail
yvang tengah berkembang di masyarakat, sehingga menimbulkan
Kerancuan fungsi Kontrol norwo-norma yungd terinternalisuesi
kan dalawm Kelouuwrga,

Ké tiga, akibal duri ke “"kunoe” an tate nilal dalam ke
luarga tersebut, pada giliranmya mendorong andak untuk ien
bih gering kelusyr rvumah dan berkumpul serta mengikathkan di
ri dengan teman-temnun sebayunys walaupun wmunghin Lemon-tLe-
man sebaya itu ads yang berkoalitas delinkuan)

Ke empat, hkoekhawantiran-kekhswotivan di atasy, rasunya
belum begitu perlu dikedepankan apubila kemudian diperhati

kun peran dan Fongsail norma hukum, kesusilasan dan norms age
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Iv,

ma di kalasngan remaja. Karena ternyata norma-norma ferse-
but masih cukup berpengaruh utamanya sebagai faktor pence-
gah (inhibited factors) kalangan remaja untuk tidak terli-

bat perilaku penvimpangan.

Penuotuaup

Dari keseluruhan uraian di atas tampak sudah bagaima-

na penerapan suatu teori kriminologi dalam suatu ceglatan

penelitisan lLerhadap sustu gejala tertentu di  masyarakat,

Dalam hal ini teori Kontrol dicoba terapkan untuk mengana-
lisis gedala perilaku penyimpangan di kalangan remaja di
suatu lokasi penelitian tertentu di Jawa Tengah.

Maksud yang terkandung dalam sajian ini tidak lain ia
lah ingin menunjuklan bahwa

8. Penélitian atas suatu gejala tertentu di masyarakat per
lu ditunjang adanya hkerangka acuan (kerangka teoritis)
tertentu agar arah penelitian-dan pembahasannya tidak
kabur.

L. Kerangka acuan (Kkerangka teoritis) yang aksn diperguna-
kan dalam suatu penelitian perlu diwaspadal (apalagi ka
lau teori itu berasal dari dunia barat), dengan maksud
agar dalam pengoperasionalisasiannya penéliti cukup cer
mat dan berhati-hati, sehingga dapat dihasilkan suatu
temuan analisis yang tetap dalam kontekénya, tidak ke-

luar jalur.




1v.

ma di kalangan remaja. Karena ternyata norma-norma terse-
but masih cukup berpengaruh utamanya sebagai faktor pence-
gah (inhibited factors) kalangan remajs untuk tidak terli-

bat perilaku penyimpangean.

Penuwutup
Dari keseluruhan uraian di atas tampak sudah bagaimsa-
na penerapan suatu teori kriminologi dalam suatu kegiatan

penelitian  terhedap suvatu gejals tertentu di  masyarokat .

Dalam hal ini teori Kontrol dicoba terapkan untuk menganea-

lisis gejala perilaku penyimpangan di kalangan remaja di

suntu lokasl penelitisn tertentu di Jawa Tengah.

Hak§ud yang terkandung dalam sajian ini tidak lain ia
1ah ingin menunjukkan bahwa

a. Penélitian atas suatu gejala tertentu di masyarakat per
lu ditunjang adanya kerangksa acuan (kerangka teoritis)
tertentu agar arah penelitian dan pembahasapnya tidak
kﬁbur.

b. Keranghksa acuan (kerangka teoritis) yang akan diperguna-
kén dalam suatu penelition perlu diwaspadal (apalagi ks
iau teori itu berasal dari dunia barat), dengan maksud
agar dalam pengoperasionalisasiannya penélitj cukup cer
mat dan berhati-hati, sehingga dapat dihasilkan suatu
temuan analisis yang tetap dalam konteksnya, tidak ke-

luar jalur.




.o oSikap hati-hatl dalan menerapkan teori Baral inid  hanya
biosa dilskukan bila penelibti tebap moewmperhatibon Konedi-
i ondlai-nilail sosio-kultural vang hidop den berkembang
di dalam suatu konteks masvarakalt di mans penelitian di
Talkukan.

Demikianlalh  kiranya behberapa catatan yvang periu dike
wakohan  dolaw vangke mengakbiri uraian segenggom  sebitar
punaruﬁan Teorl Kriminologi (Teori Kontrol) dalam npaya we
mahiond  gedala  perilaku penyimpangsn di kalangan  remaju
vangd skhiv-akhiy ioi memnperlibatkon gejala cokup wenarik,
Khuousnya  bagil pars pemerhatl masaloh-massloah Ramb ibhmeas
nLumunyﬁ yang pelakunya pora usia mnuds podo vmuamnya dan ore
maju pada kKhususnya.

Semoga ursnian segengiam ind cukup bermantfanl, teruta-
ma dalanm ranghka mewmberikan rungsangan bagl pura pemerhboatil

pednla kewmasynrakaban bail dalem rangka memahami goejola ke

musyarakuban veopr teviadil moonpun dalan rangiha menpgantisipa

ciopedala kemnsyasrakatan yvang terjadi.
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